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Abstract

Obesity is a condition of excessive fat accumulation in the
body that poses health risks. Indonesia is currently facing a
double burden of malnutrition, with unresolved issues of
both undernutrition and overnutrition. This study aims to
determine the factors influencing the incidence of obesity
among women of reproductive age in 2024 at the UPTD
Puskesmas Tinoor in Tomohon City. This quantitative
research with a cross-sectional design involved 77
respondents of reproductive age women. Data were collected
using observation sheets and analyzed using chi-square
tests, Kruskal-Wallis tests, and Tukey's post hoc tests using
Microsoft Excel and SPSS programs. The results showed a
relationship between dietary patterns and obesity incidence
(p=0.002<0.05), a relationship between physical activity and
obesity incidence (p=0.001<0.05), and a relationship
between sleep duration and obesity incidence
(p=0.002<0.05). The most influential variable was physical
activity, with the highest mean value after being tested with
Kruskal-Wallis and Tukey's post hoc tests (p=0.000<0.05).
This study found that various factors, including the amount
of physical activity performed, the amount of sleep time
spent, and the types of food consumed, influence the number
of people experiencing obesity Keywords: Obesity, WUS,
Diet, Physical Activity, Sleep Duration

Abstrak

Obesitas adalah kondisi penumpukan lemak berlebih dalam
tubuh yang berisiko bagi kesehatan. Indonesia saat ini
menghadapi masalah gizi ganda, dengan masalah gizi kurang
dan lebih yang belum terselesaikan. Penelitian ini bertujuan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian
obesitas pada wanita usia subur tahun 2024 di UPTD
Puskesmas Tinoor Kota Tomohon. Penelitian kuantitatif
desain cross-sectional melibatkan 77 responden wanita usia
subur. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi dan
dianalisis dengan uji chi-square, kruskal-wallis, dan uji lanjut
tukey menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan pola makan
dengan kejadian obesitas (p=0,002<0,05), hubungan aktivitas
fisik dengan kejadian obesitas (p=0,001<0,05), dan hubungan
durasi tidur dengan kejadian obesitas (p=0,002<0,05). Variabel
yang paling berpengaruh adalah aktivitas fisik dengan nilai
mean tertinggi setelah diuji dengan kruskal-wallis dan uji
lanjut tukey (p=0,000<0,05). Studi ini menemukan bahwa
berbagai faktor, termasuk jumlah aktivitas fisik yang
dilakukan, jumlah waktu tidur yang dihabiskan, dan jenis
makanan yang dikonsumsi, memengaruhi jumlah orang yang
mengalami obesitas

Kata kunci: Obesitas, WUS, Pola Makan,Aktivitas
fisik, Durasi Tidur
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1. PENDAHULUAN

Obesitas sudah menyebar ke negara berkembang
dan umum di negara maju. Obesitas adalah kondisi di
mana terjadi penumpukan lemak yang tidak normal
(WHO, 2020). Saat ini, Indonesia menghadapi masalah
gizi ganda. Ini berarti bahwa masalah gizi yang lebih kecil
terus muncul saat masalah gizi yang lebih besar ditangani
(Hidayat, 2016). Dianggap sebagai tanda awal munculnya
penyakit degeneratif adalah kelebihan gizi atau obesitas.
Angka kematian dan penyakit di Indonesia meningkat
karena prevalensi obesitas, hipertensi, dislipidemia, dan
penyakit degeneratif lainnya (Angraini, 2015).

Menurut data WHO, jumlah orang yang obesitas di
seluruh dunia telah meningkat lebih dari dua kali lipat
sejak tahun 1980. Menurut Kemenkes (2020), 1,9 miliar
usia 18 tahun ke atas mengalami obesitas pada tahun
2014. 600 juta dari mereka adalah obesitas, dan IMT rata-
rata di seluruh dunia adalah 24 kg/m2.

Provinsi Sulawesi Utara memiliki 31,2% orang
obesitas di Indonesia, dan salah satu penyebabnya adalah
gaya hidup yang tidak aktif dan kurang aktivitas fisik
(Toar, 2023). Menurut Steven et al. (2012), diperkirakan
38% orang dewasa di seluruh dunia akan mengalami
kelebihan berat badan atau obesitas pada tahun 2030,
dan 20% lainnya akan mengalami obesitas.

berusia lebih dari 18 tahun masih obesitas di
Indonesia. Hasil survei yang dilakukan pada 300.000
rumah tangga di seluruh Indonesia menggunakan
indikator Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan
bahwa prevalensi meningkat selama tiga periode
Riskesdas, yaitu pada 2017, 10,5%, 2018, 14,8%, dan 2019,
21,8% (Kemenkes RI, 2020).

Obesitas memiliki banyak penyebab. Faktor-faktor
yang dapat mengubah keseimbangan energi dan
menyebabkan obesitas termasuk pola konsumsi,
pendidikan, pengetahuan gizi, pekerjaan, rendahnya
aktivitas fisik, wilayah tempat tinggal, kondisi mental
emosional, usia, genetik, dan jenis kelamin. Risiko
terkena obesitas meningkat jika Anda mengubah gaya
hidup konvensional menjadi gaya hidup yang tidak
bergerak. Azkia dan Wahyono, 2018; Purwita dan rekan,
2020

Faktor seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan lokasi tempat tinggal juga dapat
mempengaruhi  prevalensi obesitas. Dibandingkan
dengan laki-laki yang dipengaruhi oleh tingkat aktivitas
fisik yang tinggi, prevalensi obesitas pada perempuan
lebih tinggi. Tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan mereka (Nugroho et al., 2021).

Wanita Usia Subur (WUS) adalah wanita berusia 15
hingga 49 tahun yang masih berpotensi untuk memiliki
keturunan. Kesehatan wanita sangat dipengaruhi oleh
kurangnya aktivitas fisik. Selain itu, penurunan aktivitas
tetapi peningkatan asupan makanan akan menyebabkan
pembentukan lemak, yang pada gilirannya menyebabkan
obesitas (Hasan, 2014).

Litle et al (2019) meneliti selama tahun 2017 dan
2018, menggunakan sampel acak dari orang dewasa
berusia 20-80 tahun yang dipilih untuk berpartisipasi
dalam studi cross-sectional. Informasi yang dikumpulkan

menggunakan kuesioner frekuensi makanan (FFQ),
aktivitas fisik (menggunakan Global Physical Activity
Questionnaire), keadaan sosial ekonomi (menggunakan
indeks kekayaan), pendidikan. prevalensi kelebihan berat
badan, setelah disesuaikan dengan usia dan jenis
kelamin, masing masing obesitas kelas I 14,9%, kelas II
16,1%, dan obesitas 3,3%. Prevalensi berat badan kurang
sebesar 22,7%. Variabel yang berkaitan dengan tingginya
BMI yang meningkatkan kemungkinan kelebihan berat
badan, kelas obesitas I, dan / atau kelas obesitas II; 1alah
aktivitas fisik rendah, indeks pendapatan keluarga yang
tinggi, konsumsi rendah lemak, konsumsi lemak n-6
polyunsaturated tinggi, kepemilikan televisi, waktu yang
dihabiskan menonton televisi, dan kasta tinggi.

Bahkan, indikator kesehatan Kota Tomohon
memiliki nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
tertinggi di Provinsi Sulawesi Utara. Di sisi lain, obesitas
pada remaja berusia 13-18 tahun masih memerlukan
perhatian serius. Studi yang dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Sulut dan Politeknik Kesehatan
menunjukkan bahwa 47% anak usia 13 hingga 18 tahun
mengalami obesitas. Secara teoritis, ada kemungkinan
obesitas berlanjut di usia dewasa.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Tomohon (Dinkes Tomohon, 2019), Kota Tomohon
merupakan daerah dengan kasus obesitas tertinggi.
Prevalensi obesitas pada wanita ada di angka 32,9 %, jauh
lebih tinggi daripada pria di angka 19,7 % (Dinkes
Tomohon, 2023)

Salah satu wilayah di Kota Tomohon yang memiliki
prevalensi tinggi obesitas terutama pada wanita usia
subur adalah kelurahan Tinoor dengan jumlah Obesitas
214 orang (Sumber Dinkes Kota Tomohon, 2023).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian cross-sectional menggunakan
analitik korelasi dan penelitian korelatif. Studi ini
dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Tinoor
Kecamatan Tomohon Utara, dan berlangsung dari April
hingga Juli 2024.

Penelitian ini melibatkan 316 wanita usia
subur yang tinggal di wilayah kerja puskesmas Tinoor
(Data Dinkes Tomohon). Sampel dianggap mewakili
populasi secara keseluruhan karena sebagian diambil
dari semua objek yang diteliti. Pada penelitian ini, metode
pengambilan sampel sederhana menggunakan rumus
Slovin.



559

Natalia Lliani Olivia Pusung, dkk / Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning....

3. HASIL DAN PEMBAHASAN Tabel 4

Distribusi frekuensi durasi tidur di di wilayah kerja
puskesmas Tinoor Kota Tomohon tahun 2024

Karakteristik Responden
Tabel 1 Durasi tidur ~ Frekuensi  Persentase (%)
Distribusi frekuensi karakteristik responden di wilayah - ®
kerja puskesmas Tinoor Kota Tomohon tahun 2024. Lebih 40 51,95
Cukup 27 35,06
Umur Frekuensi (f)  Persentase (%) Kurang 10 12,99
20 - 30 Tahun 33 42,9 Total w7 100.0
iib%ﬁ;ﬁiﬁun ?2 ;é’g Sumber: Data primer 2024
Pendidikan
Pendidikan Tinggi 10 12,9 Tabel 5
Pendidikan Rendah 67 87,1 Distribusi frekuensi obesitas di di wilayah kerja PKM
Pekerjaan Tinoor Kota Tomohon tahun 2024.
Bekerja Tidak bekerja - oo IMT Frekuensi )  Persentase (%)
Total 77 100.0 Obesitas 42 54,5
Sumber: Data primer 2024 Tidak obesitas 35 45,5
Total 77 100.0

Analissi Univariat Sumber: Data primer 2024

Tabel 2
Distribusi frekuensi pola makan di di wilayah kerja
puskesmas Tinoor Kota Tomohon tahun 2024.

Pola makan Frekuensi Persentase (%)
®
Cukup 35 45,5
Lebih 42 54,5
Total 77 100.0

Sumber: Data primer 2024

Tabel 3
Distribusi frekuensi aktivitas fisik di di wilayah kerja
puskesmas Tinoor Kota Tomohon tahun 2024.

Aktivitas fisik Frekuensi )  Persentase (%)
Ringan 26 33,8
Sedang Berat 26 33,8

25 32,5
Total 77 100.0

Sumber- Data primer 2024
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Analisis Bivariate

Tabel 6
Hasil pengaruh pola makan dengan obesitas pada Wanita Subur di wilayah kerja puskesmas Tinoor Kota Tomohon
tahun 2024
Indeks Massa
Tubuh
No. Pola Makan Tidak Obesitas Jumlah Nilai
Obesitas p
f % f % f %
1. Cukup 6 7,79 29 37,66 35 45,5 0,002
2. Lebih 29 37,66 13 16,88 42 54,5
Total 35 45,5 42 54,50 77 100,00

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa
responden yang pola makan cukup dengan obesitas
yaitu sebanyak 29 orang (37,6%), sedangkan responden
dengan pola makan lebih dengan tidak obesitas yaitu
sebanyak 13 orang (16,88%).

Hasil analisis uji chi-square menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pola makan dengan kejadian

obesitas pada usia Subur di wilayah kerja PKM Tinoor
dengan nilai p value 0,002<a =0,05, maka dapat
disimpulkan responden dengan pola makan berlebih
memiliki potensi besar terkena obesitas dibandingkan
dengan responden yang pola makan cukup.

Tabel 7
Hasil pengaruh aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada Wanita Subur di wilayah kerja puskesmas Tinoor
Indeks Massa Tubuh

Indeks Massa
Tubuh

No. Aktivitas fisik Tidak Obesitas Obesitas Jumlah Nilai
p

r % r % r %
1. Ringan 18 23,4 8 10,38 26 30,15 0,001

Sedang 12 15,6 14 18,18 26 69,84

3. Berat 5 6,5 20 25,97 25 32,46

Total 35 45,5 42 54,5 77 100,00

0

Sumber-: Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa
responden yang aktivitas fisik ringan dengan obesitas
yaitu sebanyak 8 orang (10,38%), responden dengan
aktivitas sedang dengan obesitas yaitu sebanyak 14
orang (18,1%), dan responden dengan aktivitas berat
dengan obesitas yaitu 20 orang (25,97%).

Hasil analisis uji chi-square menunjukkan
bahwa terdapat hubungan aktivitas fisik dengan
obesitas pada usia Subur di wilayah kerja Pukesmas
Tinoor dengan nilai p value 0,001<a =0,05, maka dapat
disimpulkan responden aktivitas fisik ringan memiliki
potensi terkena obesitas dibandingkan dengan
responden yang aktivitas sedang.
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Tabel 8
Hasil pengaruh durasi tidur dengan obesitas pada Wanita Subur di wilayah kerja puskesmas Tinoor Kota Tomohon
tahun 2024
Indeks Massa
Tubuh
No. Durasi Tidak Tidak Jumlah Nilai
tidur Obesitas p
f % f % f %

1. Lebih 18 23,4 22 28,57 40 51,95 0,002

2. Cukup 12 15,6 15 19,48 27 35,06

3. Kurang 5 6,5 5 6,5 10 12,99

Total 35 45,5 42 54,5 100,00

Sumber- Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.9 diatas bahwa responden yang
durasi tidur lebih dengan obesitas yaitu sebanyak 22
orang (28,5%), sedangkan responden durasi tidur cukup
dan obesitas yaitu 15 orang (19,4%), dan responden
dengan durasi tidur kurang dan obesitas yaitu sebanyak

Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui
variabel mana yang paling dominan berhubungan
terhadap obesitas pada Wanita usia subur (WUS). Di
PKM Tinoor.Analisis multivariat dilakukan dengan

5 orang (6,5%).Hasil analisis uji chi-square menunjukkan
bahwa, dengan nilai p 0,002< a=0,05 responden yang lebih
banyak tidur memiliki risiko terkena obesitas
dibandingkan dengan responden yang kurang tidur.

menggunakan uji metode analisis Kruskall Wallis
meliputi pola makan, aktivitas fisik, dan durasi tidur.

Tabel 9
Hasil Uji Kruskal Wallis faktor yang mempengaruhi obesitas pada Wanita usia subur di PKM Tinoor Kota Tomohon
Tahun2024

Kejadian Obesitas

Chi-Square
Df
Asymp. Sig.

20.804

.000

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji
Kruskal Wallis terhadap tiga variabel, maka setiap
variabel yang Berdasarkan tabel di atas nilai Asymp.sig.
adalah sebesar 0.000 itu berarti < 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya
terdapat pengaruh yang berbeda antara Pola makan,
aktivitas Fisik dan Durasi tidur terhadap kejadian
obesitas pada Wanita usia subur di Puskesmas Tinoor
Kota Tomohon Tahun 2024. Dalam penelitian ini, metode
Tukey digunakan untuk menentukan model mana yang

memberikan efek lebih besar terhadap kasus obesitas
pada wanita usia subur. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa minimal satu pasang model memberikan efek rata-
rata terhadap kasus obesitas yang berbeda.
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Tabel 10
Hasil Uji Lanjut Tukey
Obesitas Mean Std. Sig. | 95% Confidence
Differenc | Error Interval
© Lowe Uppe
(I- r r
J) Boun Boun
d d
obesitas -12.41593" 4.08690( .009 -22.1759 -2.6560
Pola Mak
o Maral 'midak 3.41658| 4.05283| 678  -6.2620]  13.0952
obesitas
obesitas 12.41593%| 4.08690| .009 2.6560 22.1759
‘;‘k‘?mtas Tidak 15.83251°| 3.97578| .000 6.3379|  25.3271
isik .
obesitas
obesitas -3.41658| 4.05283| .678 -13.0952 6.2620
Durasi Tidur[—; "
Tidak -15.83251 3.97578] .007 -25.3271 -6.3379
obesitas

* The mean difference is significant at the 0.05 level

Pembahasan

Pengaruh pola makan terhadap obesitas pada
Wanita Subur di wilayah kerja puskesmas Tinoor Kota
Tomohon tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.7 bahwa
responden yang pola makan cukup dengan obesitas yaitu
sebanyak 6 orang (7,79%), sedangkan responden dengan
pola makan lebih dengan obesitas yaitu sebanyak 29
orang (37,66%).

Hasil analisis uji chi-square terdapat hubungan
pola dengan kejadian obesitas pada usia Subur di wilayah
kerja Pukesmas Tinoor dengan nilai p value 0,002<a
=0,05, maka dapat disimpulkan responden dengan pola
makan berlebih memiliki potensi besar terkena obesitas
dibandingkan dengan responden yang pola makan cukup.

Obesitas banyak dialami oleh remaja, dikarenakan
pola makan yang tidak sehat dan gaya hidup yang buruk.
Remaja sangat sering sekali mengkonsumsi makanan
cepat saji Gunk food) dan makanan ataupun minuman
berkadar gula tinggi secara terus menerus kemudian
tidak diimbangi dengan olahraga kegiatan yang
dilakukan hanya tidur, main game dan bermalas-
malasan. Maka untuk menghindari obesitas diperlukan
pola makan yang diatur dalam porsi secukupnya dan
bergizi seimbang serta diimbangi dengan gerakan atau
aktivitas fisik ringan dan kurangi mengkonsumsi
makanan cepat saji (Setiadi, 2018 : 40).

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Hanani, Siti
Badriah, Reny Noviasty (2021) tentang Pola Makan,
Aktivitas Fisik, dan Genetik Mempengaruhi Kejadian
Obesitas pada Remaja. Desain penelitian ini adalah case
control 1:1 dengan jumlah sampel sebanyak 110 remaja
usia 16-18 tahun.

Pengumpulan data menggunakan kuisioner Food
Frequency Quesionnaire (FFQ), Physical Activity
Questionnaire for Adolescent, kuisioner genetik dan data
sekunder hasil pengukuran antropometri. Analisis data
menggunakan uji Chi Square dengan odds ratio dengan
signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola makan terhadap
kejadian obesitas pada remaja (p=0,003), tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara aktivitas fisik terhadap
kejadian obesitas pada remaja (0,820) dan terdapat
pengaruh yang signifikan antara genetik terhadap
kejadian obesitas pada remaja (p=0,000).

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan oleh A. Mutia, Jumiyati, Kusdalinah (2022)
dengan judul Hubungan Pola Makan dan Aktivitas Fisik
WUS Terhadap Kejadian Obesitas pada Masa Pandemi
Covid-19 di kota Bengkulu. Penelitian ini dilakukan
secara observasional analitik dengan desain cross
sectional. Sampel yang diambil sebanyak 29 orang di
Bengkulu secara simple random sampling. Instrumen
penelitian adalah kuisioner Food Frequency Quesionnaire
(FFQ) dan kuisioner APARQ. Uji statistik yang
digunakan adalah Chi Square dengan tingkat signifikan
a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
pola makan dengan aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas pada masa pandemi covid-19 masing-masing p-
value 0,011 dan 0,001. Kesimpulannya terdapat
hubungan pola makan dan aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas WUS pada masa pandemi covid-19.

Dari hasil penelitian, maka peneliti berasumsi
bahwa Pola makan yang teratur dan seimbang maka akan
mendukung terjadinya keseimbangan energi dan terjauh
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dari kata obesitas. Dari logika tersebut dapat diambil
gagasan bahwa remaja yang mengatur pola makan serta
diimbangi aktivitas fisik ada kemungkinan dirinya dapat
menanggulangi obesitas atau paling tidak dapat
mengurangi dampak negatifnya.

Pengaruh aktivitas fisik terhadap kejadian
obesitas pada Wanita Subur di wilayah kerja puskesmas
Tinoor Kota Tomohon tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8
responden yang aktivitas fisik ringan dengan obesitas
yaitu sebanyak 18 orang (23,4%), sedangkan responden
dengan aktivitas sedang dengan obesitas yaitu sebanyak
12 orang (15,6%), dan responden dengan aktivitas berat
dengan obesitas yaitu sebanyak 5 orang (6,5%).

Hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa
terdapat hubungan aktivitas fisik dengan kejadian
obesitas pada usia Subur di wilayah kerja Pukesmas
Tinoor dengan nilai p value 0,002<a =0,05, maka dapat
disimpulkan responden aktivitas fisik ringan memiliki
potensi besar terkena obesitas dibandingkan dengan
responden yang aktivitas sedang.

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang
dapat meningkatkan pengeluaran tenaga atau energi
(Buku Pintar POSBINDU, 2016 : 18).

Aktivitas fisik ini juga merupakan fungsi dasar
hidup manusia. Menurut WHO aktivitas fisik (physical
activity) merupakan gerakan tubuh yang dihasilkan otot
rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas
fisik yang terencana, terstruktur, berulang dan bertujuan
untuk memelihara kebugaran fisik. Jumlah energi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu aktivitas dapat
diukur dengan kilojoule (KJ) atau kilokalori (KKal).

Dari penelitian Meiriyani (2023), di Puskesmas
Wawonasa lebih banyak adalah responden yang tidak
obesitas pada tingkat aktivitas fisik yang ringan jumlah
responden 18,2%, pada aktivitas fisik sedang jumlah
responden 55.8% dan pada aktivitas fisik berat berjumlah
26,0%.

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa responden
yang rata-rata ibu rumah tangga lebih banyak melakukan
aktivitas fisik sedang dari pada aktivitas ringan dan
berat.

Hasil penelitian dari FINRISK Studies didapatkan
bahwa aktivitas ringan mempunyai peluang yang lebih
besar mengalami obesitas. Contoh dari pada orang
aktivitas ringan yaitu pada orang yang lebih
menghabiskan waktu luangnya dengan membaca atau
menonton televisi dan juga pada orang yang lebih memilih
menggunakan kendaraan seperti motor, mobil dan
lainnya dalam melakukan aktivitas sehari-hari dari pada
berjalan kaki.

Dari hasil penelitian ini maka peneliti berasumsi
bahwa sebagian besar responden melakukan aktivitas
fisik sedang atau aktivitas yang tidak terlalu berat.

Responden yang sebagian besar ibu rumah tangga
ini hanya melakukan aktivitas rutin sebagai ibu rumah
tangga, seperti memasak,

mencuci piring, menyetrika, mengepel lantai,
merawat anak dan sama sekali tidak ada responden yang
melakukan kegiatan aktivitas berat seperti olahraga

akan tetapi rata—rata responden lebih banyak melakukan
aktivitas diluar rumah dengan menggunakan alat
transportasi seperti sepeda, motor maupun mobil dari
pada berjalan kaki.

Pengaruh durasi tidur terhadap obesitas pada
Wanita Subur di wilayah kerja puskesmas Tinoor Kota
Tomohon tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9
responden yang durasi tidur lebih dengan obesitas yaitu
sebanyak 18 orang (23,4%), sedangkan responden dengan
durasi tidur cukup dengan obesitas yaitu sebanyak 12
orang (15,6%), dan responden dengan durasi tidur kurang
dengan obesitas yaitu sebanyak 5 orang (6,5%).

Hasil analisis uji chi-square menunjukkan bahwa
terdapat hubungan durasi tidur dengan kejadian obesitas
pada usia Subur di wilayah kerja Pukesmas tinoor dengan
nilai p value 0,002<a =0,05, maka dapat disimpulkan
responden durasi tidur lebih memiliki potensi besar
terkena obesitas dibandingkan dengan responden yang
durasi tidur kurang.

Hasil penelitian sebelumnya durasi tidur yang
semakin pendek mengakibatkan risiko untuk terjadinya
overweight dan obesitas semakin besar. Namun pada
penelitian ini pengujian yang dilakukan yaitu uji chi-
square pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai P>0,05
(P<0,05) hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara lama tidur yang buruk dengan
kenaikan berat badan. Hal tersebut akibat kurangnya
responden yang variatif yaitu responden yang memiliki
IMT normal namun memiliki durasi tidur yang buruk dan
jumlah responden yang sedikit, yaitu hanya 30 responden
dari banyaknya populasi yang ada.

Dengan kata lain, responden yang kurang tidur
cenderung tidak berpengaruh terhadap berat badannya.
Pada penelitian sebelumnya, responden yang disurvei
memiliki BMI lebih dari 25 kg/m2, memiliki pendapatan
yang stabil, dan mampu memenuhi bahkan melebihi
rekomendasi RDA 2019 untuk orang dewasa, menjadikan
kesempatan ini sebagai peluang. Namun pada penelitian
ini kejadian penurunan waktu tidur tidak memiliki
hubungan yang signifikan, karena P-value lebih besar
dari 0,05 yang menurut AKG 2019 kemungkinan
berhubungan dengan asupan makan yang tidak cukup
pada responden. Temuan juga tidak menemukan adanya
hubungan antara rendahnya aktivitas fisik dengan
kejadian obesitas pada remaja.

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa
kurang tidur dikaitkan dengan risiko kelebihan berat
badan dan obesitas yang lebih tinggi, dan kurang tidur
dapat menyebabkan rasa lapar yang berlebihan dan
penurunan berat badan yang lebih lambat dibandingkan
dengan mereka yang cukup tidur. Untuk itu perlu
dibiasakan tidur cukup awal. Itu sebabnya penelitian
sebelumnya merekomendasikan tidur cukup 7-9 jam
sehari untuk menjaga keseimbangan hormon yang
mendorong kegemukan dan obesitas (Rachmania Eka
Damayanti, Sri Sumarmi and Luki Mundiastuti, 2019).

Berdasarkan hasil peneliti berasumsi bahwa,
sebagian besar responden adalah perempuan. Dikatakan
bahwa wanita memiliki komposisi berat badan yang
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berbeda dengan pria, meskipun memiliki usia, berat, dan
tinggi yang sama. Berdasarkan penelitian ini, sebagian
besar responden memiliki IMT yang dianggap normal,
dan IMT tersebut terlihat dari perhitungan berat dan
tinggi badan yang diukur menggunakan kalkulator BMI.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi berat badan
adalah asupan makanan, rata-rata asupan makanan
responden kurang dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan
Durasi tidur responden buruk.

Faktor yang paling dominan berpengaruh
terhadap kejadian obesitas pada Wanita Subur di wilayah
kerja puskesmas Tinoor Kota Tomohon tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil uji variabel
yang paling berpengaruh terhadap kejadian obesitas pada
Wanita usia subur di Puskesmas Tinoor Kota Tomohon
Tahun 2024 adalah Aktivitas Fisik dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05 dimana aktivitas fisik
memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan
dengan pola makan dan durasi tidur.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2024, wanita usia subur di wilayah kerja PKM
Tinoor Kota Tomohon akan mengalami obesitas. Di
antara tiga faktor tersebut, aktivitas fisik memiliki
pengaruh terbesar terhadap tingkat obesitas.
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